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ABSTRAK 

 

Arum Pusporini: 1501125016. “Kontribusi Keterampilan Proses Sains 

Terhadap Jenjang Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Calon Guru Pendidikan 

Biologi FKIP UHAMKA”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA, 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi keterampilan proses sains 

terhadap pembentukan kemampuan berpikir tingkat tinggi calon guru pendidikan 

biologi FKIP UHAMKA. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian deskriptif korelasional dengan sampel yang digunakan adalah sampling 

jenuh. 

Instrumen yang digunakan berupa tes keterampilan proses sains dan tes 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dari masing-masing tes sebanyak 30 butir 

soal, melalui uji validitas (Purwanto) diperoleh masing-masing 27 butir soal tes 

keterampilan proses sains dan 27 butir soal kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang dinyatakan valid. Adapun 3 butir soal dari masing-masing bentuk tes 

dinyatakan tidak valid. Adapun untuk uji reliabilitas (Arikunto), kedua  jenis tes 

keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir tingkat tinggi memiliki tingkat 

reliabilitas yang tinggi, kedua tes tersebut memiliki nilai koefisien korelasi (r) 

yang sama, yaitu 0,76. 

Data hasil penelitian berupa keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang diperoleh melalui masing-masing instrumen, selanjutnya di 

analisis melalui uji linieritas regresi, hasil uji linieritas menunjukkan     = 0,42 < 

      = 5,12. Hal ini menunjukkan bahwa kedua data penelitian memiliki regresi 

yang linier. Uji korelasi produk moment kedua data memperoleh nilai r = 0,36, 

yang lebih tinggi dari        (n = 59) = 0,30. Hasil uji    atau koefisien 

determinasi memperoleh kontribusi keterampilan proses sains terhadap 

pembentukan kemampuan berpikir tingkat tinggi sebesar 13%.  

 

Kata Kunci : Keterampilan Proses Sains, Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
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ABSTRACT 

 
Arum Pusporini: 1501125016. “The Contribution Of Science Process Skills To 

Higher Order Thinking Skills For Prospective Teachers In Biology Education 

FKIP UHAMKA”. Essay. Jakarta: Biology Education Study Program Faculty Of 

Teacher Training And Education, University Of Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA, 2019. 

This study aims to determine the level of closeness of the contribution of science 

process skills to the formation of higher-order thinking skills in the prospective 

teacher of biology education FKIP UHAMKA. The research method used is cor-

relation descriptive research method with the sample used is saturated sampling. 

The instrument used consisted of a process skills test and a higher order thinking 

ability test. From each of the 30 items, through the validity test (purwanto) 27 

items were obtained each of process skills and 27 items of high-level thinking 

ability that were recognized as valid. While 3 items for each form of test were de-

clared invalid. As for the reliability test (arikunto), both types of process skills 

tests and high-level thinking ability have a high level of reliability, both of these 

tests have the same coordination competency value (r), which is 0.76. The re-

search data in the form of process skills and high-level thinking skills obtained 

through each instrument, then analyzed through linearity regression test, the re-

sults of the linearity test showed f_hit = 0.42 <f_table = 5.12. This shows that 

both research data have linear regression. Test value of the product when the two 

data obtained value of r = 0.36, which is higher than r_table (n = 59) = 0.30. Test 

results    or the coefficient of determination to obtain science process skills on 

the preparation of high-level thinking skills of 13%. 

 

Keywords: Science Process Skills, High-Level Thinking Skllis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di indonesia dituntut untuk mengutamakan proses 

pembelajaran yang bermakna. Pembelajaran menjadi bermakna jika siswa 

dapat memahami pelajaran dan menghubungkannya dengan materi yang 

ada di kehidupan sehari-hari, serta dilakukan dengan menggunakan 

metode ilmiah (Wilhelm, dkk, 2007; Siswono, 2017). Guru ialah 

pemegang peranan penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran, guru 

juga mempunyai tanggungjawab untuk membantu proses perkembangan 

berpikir siswa. Pada kenyataannya dalam proses pembelajaran guru tidak 

memberikan kesempatan kepada murid dalam mengajarkan konsep, jadi 

siswa kurang mengembangkan proses berpikirnya (Dahar, 1991; 

Marpaung, 2018). Hal ini yang menyebabkan pelajaran biologi hanya 

menjadi hapalan dan siswa dapat dengan mudah menyatakan konsep di 

luar kepala namun banyak siswa yang tidak paham dengan makna dari 

konsep tersebut.  

Kurikulum 2013 menekankan penerapan pendekatan ilmiah 

(scientific approach) pada proses pembelajaran. Dalam hal ini guru sains 

seharusnya telah mempersiapkan dengan baik untuk memperoleh 

keterampilan proses sains seperti penyelidikan dan pemecahan masalah 

sehingga guru dapat mentransfer pengetahuan pembelajaran mereka ketika 

berada di kelas, sehingga keterampilan sains yang telah ditransfer dapat 
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memastikan siswa menjadi aktif dan melakukan tanggungjawab mereka 

sendiri dalam mengembangkan suatu pemecahan masalah (Mungure, 

2017). Hal ini sejalan dengan (Kemendikbud, 2013; Sudarisman, 2015) 

bahwa pendekatan ilmiah dalam pembelajaran yang dimaksud meliputi 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. jika 

dicermati aktivitas 5m yang ada dalam pendekatan saintifik tersebut dapat 

dirangkum dan dilihat melalui keterampilan proses sains. 

Pembelajaran IPA memegang peranan terpenting dalam 

mengembangkan suatu keterampilan, kemampuan berpikir dan juga sikap 

ilmiah siswa. Melalui pembelajaran ipa siswa tidak hanya dikaitkan oleh 

konsep saja, tetapi peserta didik mampu menilai, mengapresiasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta menanamkan kebiasaan untuk 

berperilaku ilmiah yang kreatif dan kritis (BNSP, 2006; Jamaluddin, dkk, 

2019). Salah satu kemampuan yang memegang peran penting dalam 

pembelajaran ipa yaitu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang termasuk 

dalam kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan 

berpikir kritis (critical thinking), kemampuan berpikir kreatif (creative 

thinking), kemampuan berargumen (reasoning), dan kemampuan 

mengambil keputusan (decision making). Hal ini sejalan dengan pendapat 

Abosalem (2016) bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi ini menantang 

siswa untuk menafsirkan, menganalisis, atau mencari informasi. Hal ini 

berguna untuk siswa dimasa yang akan datang dalam menghadapi 
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globalisasi dan juga pemecahan masalah sehingga wajib dimiliki oleh 

siswa (Abosalem, 2016). 

Berdasarkan data yang dimiliki oleh The Trends In International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) dalam Riyanti, 2016. Skor rata-

rata siswa indonesia berada pada ranking 45 dari 48 negara dengan skor 

397 poin untuk skor sains. Fakta ini menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir siswa indonesia masih terlalu rendah, sehingga perlu adanya 

upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Salah satu 

kemampuan yang penting dikuasai oleh siswa adalah kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, karena kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat 

meningkatkan potensi pikiran mereka secara maksimal dalam 

memecahkan suatu permasalahan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rajendran (1999) salah 

satu cara yang efektif untuk mengajarkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi adalah ketika adanya pemikiran yang kreatif dalam kegiatan yang 

telah disiapkan, peneliti percaya bahwa ada kegiatan yang disiapkan untuk 

mengajarkan pada peserta didik tentang cara berpikir yang kreatif dan 

analisis. Upaya yang serius harus dilakukan untuk memastikan bahwa 

penerapan berpikir tingkat tinggi dikelas menghasilkan siswa dengan 

pemikiran yang tingkat tinggi dan dapat memecahkan masalah. namun 

kenyataannya guru tidak siap dalam mengajarkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi ini dikelas dan kurang memiliki keterampilan untuk 
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membangun konten pengetahuan terkait kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (Rajendran, 1999; Singh, dkk, 2018). 

Oleh karena itu, jika dilihat dari latar belakang masalah dan kajian di 

atas perlu adanya penelitian untuk mengetahui kontribusi keterampilan 

proses sains terhadap pembentukan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

calon guru biologi. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka beberapa permasalahan 

dapat di identifikasi sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah strategi yang dikembangkan untuk melatih kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dan keterampilan proses sains calon guru 

Biologi? 

2. Bagaimanakah kemampuan berpikir tingkat tinggi calon guru dalam 

pembelajaran Biologi? 

3. Bagaimanakah hubungan keterampilan proses sains dengan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi? 

4. Berapakah kontribusi keterampilan proses sains terhadap jenjang 

kemampuan berpikir tingkat tinggi calon guru biologi? 

 

C. Batasan Masalah 

Permasalah yang diteliti dibatasi hanya pada kontribusi keterampilan 

proses sains terhadap jenjang kemampuan berpikir tingkat tinggi calon 

guru pendidikan biologi FKIP UHAMKA. 
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D. Rumusan Masalah 

“Berapakah kontribusi keterampilan proses sains terhadap jenjang 

kemampuan berpikir tingkat tinggi calon guru biologi FKIP UHAMKA?”. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, disusun pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah data keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir ting-

kat tinggi memiliki regresi linier? 

2. Bagaimanakah persamaan regresi dari keterampilan proses sains dan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan proses 

sains dengan kemampuan berpikir  tingkat tinggi? 

4. Berapakah kontribusi keterampilan proses sains terhadap jenjang 

kemampuan berpikir tingkat tinggi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 

kontribusi keterampilan proses sains terhadap pembentukan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. 
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F.  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi instansi, terkait untuk mencari solusi dalam kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dengan keterampilan proses sains dalam pembelajaran 

biologi. 

2. Bagi calon guru, dapat meningkatkan mutu pembelajaran dalam 

keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik  

3. Bagi peneliti selanjutnya, dimanfaatkan sebagai referensi serta bahan 

perbandingan untuk menambah wawasan dalam penelitian sejenis yang 

dilakukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Simpulan dari hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Hasil rata-rata indikator keterampilan proses sains adalah 61,8 dengan 

kategori cukup. Sedangkan hasil rata-rata indikator kemampuan berpikir ting-

kat tinggi adalah 63,22 dengan kategori cukup. 

2. Data keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

memiliki regresi yang linier. 

3. Terdapat persamaan regresi dari keterampilan proses sains dan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yaitu y = a+bx, jadi y = 41,7 + 0,31x. 

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan proses sains dengan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi calon guru pendidikan biologi FKIP 

UHAMKA. 

5. Hasil kontribusi keterampilan proses sains dengan kemampuan berpikir ting-

kat tinggi sebesar 13%. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi calon guru, diharapkan agar meningkatkan keterampilan proses sains 

dalam jenjang kemampuan berpikir tingkat tinggi guna mengajarkan kepada 

peserta didik untuk menjadi generasi yang kreatif dan berpikir kritis. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan dan dijadikan informasi 

sebagai penelitian ini lebih lanjut. 

3. Bagi sekolah atau perguruan tinggi, intervensi keterampilan proses sains di 

sekolah atau kampus harus lebih dimaksimalkan. 
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